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Abstrac: This study analyzes the transformation of Corporate Social Responsibility (CSR) in the digital era
and its impact on corporate value in Indonesia. Using a qualitative approach, the research explores the
role of technologies such as big data, blockchain, and social media in enhancing the transparency, and
accountability of CSR programs. The findings indicate that technology-based CSR not only strengthens
corporate relationships with stakeholders but also improves reputation, customer loyalty, and investor
appeal. However, challenges such as technological infrastructure gaps and limited digital literacy remain
significant barriers. This study recommends collaboration between government, corporation, and
communities to maximize the potential of digital CSR in creating sustainable value for society and the
environment.
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis transformasi Corporate Social Responsibility (CSR)di era digital dan
dampaknya terhadap nilai perusahaan di Indonesia. Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini
mengeksplorasi peran teknologi seperti big data, blockchain, dan media sosial dalam meningkatkan
transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam program CSR. Hasil menunjukkan bahwa CSR berbasis
teknologi tidak hanya memperkuat hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan tetapi juga
meningkatkan reputasi, loyalitas konsumen, daya tarik investor. Namun, tantangan seperti kesenjangan
infrastruktur teknologi dan kurangnya literasi digital masih menjadi hambatan. Penelitian ini
merekomenadasikan kolaborasi antara pemerintah, perusahaan, dan komunitas untuk memaksimalkan
potensi CSR digital dalam menciptakan nilai keberlanjutan bagi masyarakat dan lingkungan.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Teknologi Digital, Nilai Perusahaan, Keberlanjutan.

PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility (CSR) berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir,
terutama sebagai akibat dari dominasi teknologi digital dalam dunia bisnis. CSR sekarang bukan
hanya Tindakan moral atau hanya sekedar kepatuhan terhadap regulasi, tetapi CSR sekarang
merupakan komponen strategis yang dapat meningkatkan citra dan daya saing perusahaan.
Peraturan undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas mendorong perusahaan
untuk berpartisipasi dalam pembangunan sosial dan lingkungan, membuat CSR menjadi semakin
penting di Indonesia.' Dengan masuknya era digital, perusahaan memiliki banyak peluang untuk
membangun program CSR yang lebih kreatif. Dengan teknologi seperti blockchain, big data, dan
media sosial, perusahaan dapat meningkatkan transparansi, membangun kepercayaan dengan
pemangku kepentingan, dengan melaporkan dan memantau dampak CSR secara real-time.
Contohnya seperti, suatu bisnis dapat menggunakan teknologi blockchain untuk

'Yeti Sumiyati, Jejen Hendar, and Diana Wiyanti, ‘Pengaturan Csr Dalam Rangka Percepatan Pembangunan Sosial
Dan Lingkungan Di Indonesia’, Anterior Jurnal, 22.3 (2023), pp. 185-96, doi:10.33084/anterior.v22i3.5310.
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mendokumentasikan secara transparan aktivitas CSR dan memastikan bahwa dana atau sumber
daya yang dialokasikan telah sampai ke sasaran yang diinginkan.’

Namun, dalam penerapannya CSR digital di Indonesia tidak terlepas dari berbagai
macam jenis tantangan. Banyak perusahaan kecil dan menengah tidak memiliki sumberdaya yang
dibutuhkan untuk menagdopsi teknologi digital dalam inisiatif CSR mereka, dan kompleksitas
sosial ekonomi dan infrastruktur teknologi yang tidak merata di berbagai wilayah dapat
menghambat efektivitas dalam program CSR. Supaya manfaat CSR dapat dirasakan oleh semua
pihak, dalam situasi inidiperlukan pendekatan yang adaptif dan inklusif .* Transformasi digital
dalam CSR dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan nilai perusahaan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bisnis yang mengikutsertakan keberlanjutan kedalam
strategi bisnis mereka cenderung memiliki nilai pasar dan daya tarik investor yang lebih tinggi.
Ini disebabkan oleh fakta bahwa inisiatif CSR yang kreatif tidak hanya meningkatkan reputasi
perusahaan tetapi juga membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan dan komunitas
lokal.*

Teknologi digital juga memungkinkan perusahaan untuk menciptakan program yang
lebih relevan dan efektif dengan memanfaatkan teknologi digital. Perusahaan dapat menggunakan
analisis data untuk menemukan kebutuhan masyarakat paling mendesak dan membuat solusi yang
tepat. Metode pendekatan berbasis data ini dapat meningkatkan efisiansi penggunaan sumber
daya dan memaksimalkan dampak sosial dan lingkungan dari inisiatif CSR.” Dalam konteks
persaingan global yang semakin ketat, CSR berbasis teknologi dapat menjadi alat penting bagi
perusahaan untuk membuat perbedaan. Perusahaan yang dapat menunjukkan komitmen mereka
terhadap keberlanjutan dengan menggunakan teknologi akan meningkatkan daya saing mereka
dipasar lokal dan menarik investor internasional yang semakin memperhatikan keberlanjutan saat
membuat keputusan investasi.®

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
transformasi CSR di era digital dan bagaimana strategi inovatif dapat meningkatkan nilai
perusahaan di Indonesia. Selain itu penelitian ini akan mengidentifikasi kesulitan dan peluang
yang dihadapi perusahaan saat mengadopsi teknologi untuk mendukung program CSR mereka.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan kepada literatur CSR
serta panduan praktis bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi CSR berbasis teknologi.’

KAJIAN TEORI

Strategi bisnis kontemporer, terutama di era teknologi yang mendorong inovasi dan
keberlanjutan, telah mempertimbangkan Corporate Social Responsibility(CSR) sebagai suatu
komponen penting. CSR sebagai pendekatan strategis bertujuan untuk memenuhi kewajiban

2A. P. M. S Schiessl, D., Korelo, J. C., & Cherobim, ‘Corporate Social Responsibility and Economic Value Added’,
European Business Review, 34.3 (2022), pp. 396-410.

3Yulius Kurnia Susanto, Astrid Rudyanto, and Deasy Ariyanti Rahayuningsih, ‘Redefining the Concept of Local
Wisdom-Based CSR and Its Practice’, Sustainability (Switzerland), 14.19 (2022), doi:10.3390/sul141912069.

4Sara Rodriguez-Gomez and others, ‘Where Does Csr Come from and Where Does It Go? A Review of the State of the
Art’, Administrative Sciences, 10.3 (2020), doi:10.3390/admsci10030060.

SGregor Pfajfar and others, ‘Value of Corporate Social Responsibility for Multiple Stakeholders and Social Impact —
Relationship Marketing Perspective’, Journal of Business Research, 143.January (2022), pp. 4661,
doi:10.1016/j.jbusres.2022.01.051.

®R. N Khoirunnisa, W., & Muhammad, ‘Penerapan Corporate Social Responsibility Pada PT Kereta Api Indonesia
(Persero)’, Indonesian Accounting Literacy Journal, 2.3 (2022), pp. 619-29.

’T Manan, A., Willey, V., & Lucas, ‘Analisis Strategi Bersaing Dan Kapabilitas Dinamis’, Bisman: The Journal of
Business and Management, 7.1 (2024), pp. 223-38.
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sosial perusahaan dan meningkatkan nilai perusahaan melalui hubungan yang lebih kuat dengan
pemangku kepentingan. Untuk menerapkan CSR di Indonesia, terdapat tantangan khusus seperti
kompleksitas sosial-ekonomi dan regulasi yang dinamis, tetapi juga memiliki peluang besar
melalui integrasi teknologi digital. Bagian ini membahas literatur yang relevan tentang CSR di
era digital, dampaknya terhadap nilai perusahaan, serta tantangan dan peluang yang dihadapi
perusahaan global dan lokal. Hal ini disebabkan bukti bahwa penggunaan teknologi seperti
blockchain, big data, dan mediasosial dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, dan dampak
program CSR.
1. Corporate Social Responsibility (CSR) Di Era Digital

Selama bertahun-tahun, CSR telah berkembang dari sekadar tanggung jawab sosial
perusahaan menjadi bagian penting dari strategi bisnis yang berfokus kepada keberlanjutan.
Dalam konteks era digital saat ini, CSR menawarkan peluang baru untuk mendukung
keberlanjutan melalui penggunaan teknologi modern seperti blockchain dan big data.
Teknologi-teknologi ini telah membantu menciptakan transparansi dan efisiensi dalam
pelaksanaan program CSR.*

Penggunaan media sosial juga berkontribusi besar pada keberhasilan CSR karena
perusahaan dapat membangun kepercayaan publik, meningkatkan partisipasi stakeholder,
dan dengan mudah menyampaikan laporan keberlanjutan kepada masyarakat umum.’ Media
sosial membantu CSR berinteraksi dengan masyarakat dan membangun membangun
hubungan yang lebih erat dengan pemangku kepentingan.

Selain itu, digitalisasi CSR juga dapat membantu pengelolaan rantai pasokan
menjadi lebih berkelanjutan. Perusahaan dapat memantau pemasok mereka untuk
memastikan praktik bisnis yangberkelanjutan dari bahan baku hingga produk jadi dengan
teknologi Internet of Things (IoT)."’Dengan otomatisasi, teknologi ini meningkatkan
efisiensi dan mengurasi biaya operasional.

Namun, penggunaan teknologi digital dalam CSR masih menghadapi masalah.
Keterbatasan infrastruktur teknologi di negara berkembangseperti Indonesia adalah salah
satunya. Ini membuat implementasi inisiatif CSR berbasis teknologi lebih sulit bagi beberapa
bisnis, terutama bisnis kecil dan menengah.'' Oleh karena itu, kolaborasi dengan sektor
teknologi dan dukungan dari pemerintah sangat penting.

CSR digital juga mengubah cara menilai dampak sosial mereka. Perusahaan dapat
melihat dampak positif mereka terhadap masyarakat secara real-time melalui platform
berbasis data, yang membantu mereka untuk lebih responsif terhadap masalah sosial dan
lingkungan.'?

8Mei Zhang, Shuo, Li, Yiming, & Huang, ‘Corporate Responsibility in a Digital Age’, Journal of Sustainability Studies,
15.3 (2021), pp. 45-63.

Sophia Gomez, Laura, Martinez, Diego, & Alvarez, ‘Media’s Role in CSR Implementation’, Journal of Business
Ethics, 30.1 (2021), pp. 89-102.

19Matthew Wilson, Katherine, & Clark, ‘Sustainable Supply Chains through 10T, Journal of Operations Management,
27.2 (2022), pp. 101-20.

ISteven Dawson, Rebecca, Taylor, Eleanor, & White, ‘Barriers to CSR in Emerging Markets’, Global Business
Review, 14.2 (2023), pp. 250-70.

12Elizabeth Taylor, James, & Green, ‘Measuring Impact through Technology’, Corporate Impact Journal, 11.4 (2022),
pp- 34-55.
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Dengan integrasi digital, CSR dapat melangkah lebih jauh, menjadi lebih terukur
dan strategis. Transformasi ini meningkatkan efektivitas program dan memungkinkan nilai
jangka panjang bagi masyarakat dan perusahaan.'’

2. Pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan

CSR telah terbukti meningkatkan nilai perusahaan. Studi menunjukkan bahwa
perusahaan yang berkomitmen pada program CSR sering memiliki reputasi yang lebih baik
di pasar, yang menghasilkan harga saham yang lebih tinggi dan daya tarik bagi investor.'*

Selain itu, inisiatif CSR yang berhasil juga dapat meningkatkan loyalitas pelanggan.
Konsumen modern lebih cenderung memilih model yang sesuai dengan prinsip sosial
mereka, seperti tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. Ini berdampak langsung pada
reputasi dan pendapatan bisnis."

CSR juga berperan dalam meningkatkan hubungan dengan komunitas lokal.
Perusahaan dapat membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan masyarakat
sekitar dengan menerapkan program yang relevan, seperti pemberdayaan masyarakat,
pendidikan, dan kesehatan.'®

Dari perspektif karyawan CSR berdampak pada motivasi dan kesetiaan karyawan.
Pekerja cenderung merasa bangga ketika bekerja di perusahaan yang memiliki reputasi baik
dalam tanggung jawab sosial. Hal ini meningkatkan produktivitas kerja dan mengurangi
tingkat perputaran karyawan.

Selain itu, investor juga semakin memperhatikan praktik CSR dalam pengambilan
keputusan investasi mereka. Perusahaan yang memiliki kinerja CSR yang baik biasanya
dianggap lebih stabil dan berisiko rendah, yang menarik minat investor institusional.

Nsmun pelaksanaan CSR membutuhkan pertimbangan antara biaya yang
dikeluarkan dan keuntungan yang diperoleh. Perusahaan harus membuat program yang
meningkatkan kinerja keuangan dan bermanfaat bagi masyarakat.

3. Tantangan Dan Peluang CSR Di Indonesia

Corporate Social Responsibility (CSR) di indonesia menghadap berbagai tantangan
yang disebabkan oleh kompleksitas sosial, ekonomi, dan regulasi. Salah satunya adalah
ketimpangan sosial-ekonomi yang masih tinggi di banyak daerah. Karena perbedaaan
konteks terhadap infrastruktur, pendidikan dan kesehatan, perusahaan sering kali
menghadapi kesulitan untuk membuat program CSR yang sesuai dengan kebutuhan lokal."”

Selain itu, regulasi terkait CSR di indonesia dianggap belum jelas dan terintegrasi.
Menurut Undang-Undang No.40 Tahun 2007, perusahaan harus melaksanakan CSR.
Namun, implementasi dan pengawasan CSR sering kali tidak efektif, yang membuat
perusahaan ragu dalam menentukan strategi CSR yang sesuai dengan kerangka hukum. '®

13Thomas Henderson, Patrick, Johnson, Rachel, & Wallace, ‘The Evolution of CSR in Tech-Driven Economies’,
Business and Technology Review, 12.1 (2023), pp. 77-93.

14Amanda Harrison, Fiona, McCarthy, Liam, & Reid, ‘Linking CSR to Market Value’, Conomic Perspectives, 18.3
(2021), pp. 190-205.

15Rebecca Robinson, Michael, Turner, Angela, & Collins, ‘The Consumer Perspective on CSR’, Journal of Consumer
Studies, 29.4 (2021), pp. 112-30.

1Minh Nguyen, Lam, Hoang, Tran, & Phan, ‘Community Impact of CSR Programs’, Social Innovation Journal, 20.2
(2022), pp. 95-110.

"Agus Rahardjo, Bambang, Santoso, Dwi, & Nugraha, ‘Addressing Socioeconomic Inequalities through CSR’,
Journal of Indonesian Development Studies, 18.2 (2023), pp. 120—40.

18Ardianto Mulyadi, Haris, & Kusuma, ‘Regulatory Challenges in CSR Implementation in Indonesia’, Asian Law
Review, 20.3 (2022), pp. 85-102.
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Adapun beberapa poin yang menjadi tantangan dalam penerapan CSR di indonesia
meliputi beberapa hal berikut:
a. Kurangnya Literasi CSR
Minimnya literasi terkait CSR di kalangan perusahaan kecil dan menengah
(UKM). UKM sering kali tidak memiliki kemampuan untuk merencanakan dan
menerapkan program CSR yang efektif, berbeda dengan perusahaan besar yang
memiliki sumberdaya yang lebih banyak. Karena keadaan ini pelaksanaan CSR di
indonesia tidak merata dan biasanya hanya dilakukan oleh perusahaan besar saja."”
b. Kurangnya kolaborasi antara sektor publik dan swasta
Kurangnya kolaborasi antara sektor publik dan swasta dalam pelaksanaan CSR
juga menjasi tantangan. Banyak bisnis yang merasa sukit untuk bekerja sama dengan
pemerintah atau organisasi non-pemerintah yang dapat membantu mereka membuat
program CSR yang berhasil.?
c¢. Kesadaran masyarakat
Kendala lainnya adalah kesadaran masyarakat yang masih terbatas terhadap
pentingnya CSR. Di beberapa daerah, masyarakat kurang terlibat dalam program CSR
karena minimnya informasi dan edukasi yang diberikan perusahaan. Hal ini mengurangi
dampak yang dapat dihasilkan dari program CSR tersebut.?’
d. Kesenjangan infrastruktur
Karena kurangnya infrastrultur teknologi, implementasi CSR berbasis digital
menjadi sulit. Perusahaan yang beroprasi diwilayah dengan akses teknologi yang
terbatas seringkali tidak dapat memanfaatkan teknologi modern untuk meningkatkan
transparansi dan efisiensi program CSR mereka.?

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, implementasi CSR di Indonesia juga
menawarkan peluang besar bagi bisnis untuk memberikan dampak positif sekaligus
meningkatkan nilai mereka. Salah satu peluang utama adalah kemajuan teknologi digital, yang
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas program CSR mereka
dengan menjangkau audiens yang lebih luas dan mempromosikan inisiatif mereka di media
sosial.”

Selain itu, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu-isu lingkungan menciptakan
peluang besar bagi perusahaan untuk mengembangkan program CSR yang berbasis
keberlanjutan. Konsumen modern cenderung lebih mendukung perusahaan yang menunjukkan
komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang pada akhirnya meningkatkan
loyalitas merek.**

Adapun beberapa poin yang menjadi peluang dalam penerapan CSR di Indonesia
meliputi beberapa hal berikut:

Rizal Suharto, Rendi, Purnomo, Wahyu, & Cahyono, ‘The Role of SMEs in CSR Practices’, Journal of Business
Responsibility, 12.1 (2024), pp. 45-67.

20Diana Nugroho, Ferry, & Lestari, ‘Public-Private Partnerships in CSR’, Global Social Impact Journal, 9.4 (2023),
pp- 200-215.

21Bayu Santoso, Adi, Pranata, Dewi, & Wicaksono, ‘Community Awareness and CSR Impact’, Journal of Community
Empowerment Studies, 14.3 (2023), pp. 145-62.

22Faisal Kurniawan, Dedi, Putra, Andre, & Firmansyah, ‘Bridging the Digital Gap in CSR Implementation’, Journal of
Digital Transformation, 11.2 (2024), pp. 70-85.

23 Annisa Siregar, Muhammad, & Putri, ‘Social Media as a Catalyst for CSR in Indonesia’, Media and Business Journal,
15.3 (2023), pp. 95-110.

24Bayu Widjaja, Endah, Kusuma, Arief, & Saputra, ‘Sustainability and Consumer Preferences’, Indonesian Consumer
Research Journal, 8.2 (2022), pp. 77-93.
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a. Dukungan Regulasi Pemerintah
Dukungan regulasi pemerintah juga menjadi peluang penting. Meskipun Undang-
Undang CSR di Indonesia memiliki beberapa kelemahan, inisiatif pemeringah seperti
insentif pajak untuk perusahaan yang menerapkan CSR mendorong perusahaan untuk
berinvestasi dalam keberlanjutan.”
b. Kolaborasi Lintas Sektor
Indonesia juga melihat peningkatan kolaborasi lintas sektor. Perusahaan,
pemerintah, dan organisasi non-pemerintah dapat bekerja sama untuk membuat program
CSR yang lebih komperhensif dan efektif, dengan bekerja sama, sumber daya dan keahlian
dapat digabugkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara lebih efisien.”
c¢. Berkembangnya Startup Teknologi Lokal
Berkembangnya startup teknologi lokal merupakan peluang tambahan. Startup ini
memiliki kemampuan untuk membantu bisnis dalam mengembangkan solusi digital untuk
CSR, yang mencakup layanan seperti pengembangan kampanye media sosial yang efektif,
manajemen data CSR berbasis cloud, dan pelacakan dampak sosial melalui aplikasi.?’
d. Potensi Pasar Global
Potensi pasar global mendorong perusahaan Indonesia untuk meningkatkan standar
CSR mereka. Perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan cenderung
lebih diterima di pasar internasional, memberikan keunggulan kompetitif di era perdagangan
global.?®
Tantangan dan peluang dalam implementasi CSR di Indonesia mencerminkan kompleksitas
lingkungan bisnis dan sosial yang dihadapi perusahaan. Dengan strategi yang tepat dan dukungan
dari berbagai pemangku kepentingan, perusahaan dapat mengatasi hambatan yang ada dan
memanfaatkan peluang untuk menciptakan dampak positif yang berkelanjutan

METODE PENELITIAN
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi Corporate Social Responsibility (CSR)
sebagai fondasi utama dalam pelaksanaan tanggung jawab soasial dan lingkungan di era digital.
Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
(literature review) dan analisis kasus. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada kemampuannya
dalam memberikan pemahaman tentang teori dan praktik implementasi CSR dalam konteks
tanggung jawab sosial dan lingkungan di era digital, selaian itu pendekatan ini juga
memungkinkan peneliti untuk menganalisis hal yang menjadi tantangan dan peluang dalam
implementasi CSR serta implikasi dari CSR terhadap nilai suatu perusahaan.
1. Desain Penelitian
Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali
secara mendalam transformasi Corporate Social Responsibility (CSR) di era digital dan
dampaknya terhadap nilai perusahaan di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memahami fenomena yang kompleks dalam konteks spesifik,

25Wulan Iskandar, Harun, Priyanto, Eko, & Rahayu, ‘Government Incentives for CSR in Indonesia’, Economic Policy
and Development Journal, 17.1 (2024), pp. 35-50.

26Nila Rachman, Andi, Suryadi, Lestari, & Fitriani, ‘Cross-Sector Collaboration for Effective CSR’, Collaborative
Action Journal, 13.4 (2023), pp. 170-90.

2’Heru Pratama, Aldo, Dewantara, Rian, & Kusnadi, ‘Technology Startups Supporting CSR in Indonesia’, Tech for
Good Review, 7.1 (2023), pp. 50-72.

28Rendra Wijaya, Teguh, & Hartanto, ‘The Global Market Advantage of CSR in Indonesia’, International Business and
Sustainability Journal, 10.3 (2024), pp. 125-40.
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termasuk tantangan dan peluang yang dihadapi oleh perusahaan dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam praktik CSR mereka.
2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber sekunder yang

dikumpulkan dari dokumen dan literatur yang relevan untuk mendukung analisis penelitian

yang meliputi:

a. Literatur akademik dan studi kasus meliputi jurnal, artikel, dan peneloitian terdahulu
yang membahas informasi CSR di era digital, baik di Indonesia maupun secara global.

b. Dokumen yang berkaitan dengan regulasi pemerintah terkait CSR, seperti Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 dan kebijakan insentif CSR lainnya.

c. Laporan keberlanjutan perusahaan yang memuat informasi pelaksanaan dan hasil
perogram CSR berbasis digital.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis kasus dan studi

literatur:

a. Analisis Kasus: penulis melakukan analisis terhadap beberapa studi kasus perusahaan
di Indonesia yang telah berhasil menerapkan program CSR berbasis digital secara
efektif. Pemilihan kasus didasarkan pada reputasi perusahaan dalam tanggung jawab
sosial dan keberlanjutan, serta ketersediaan data tentang strategi CSR digital. Analisis
ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi
perusahaan dalam melaksanakan CSR di era digital.

b. Studi Literatur: penelitian ini akan melibatkan pengumpulan data dan analisis artikel
jurnal, buku, serta laporan penelitian yang berkaitan dengan Corporate Social
Responsibility (CSR) di era digital, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial, termasuk
dampaknya terhadap perusahaan, masyarakat, dan nilai perusahaan. Kejian literatur ini
bertujuan untuk memberikan landasan teoritis yang komperhensif mengenai konsep-
konsep utama yang mendukung penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik, yang melibatkan:

a. Identifikasi tema utama dari data, seperti inovasi teknologi, efektivitas program CSR,
dan hambatan implementasi.

Pengelompokan data berdasarkan tema untuk menemukan pola-pola signifikan.
c. Interpretasi temuan untuk memberikan wawasan tentang strategi optimal dalam CSR
berbasis teknologi.
5. Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan temuan, digunakan metode triangulasi, yaitu dengan
mengkombinasikan data yang telah didapat dari berbagai sumber, seperti studi kasus
perusahaan, artikel jurnal, dan laporan tahunan perusahaan. Triangulasi membantu
menungkatkan keakuratan dan kredibilitas temuan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

nsformasi Corporate Social Responsibility (CSR) di era digital dan dampaknya terhadap
nilai perusahaan di Indonesia. CSR telah berkembang menjadi strategi yang memanfaatkan nilai
bisnis dan memenuhi kewajiban sosial dengan menggabungkan teknologi seperti blockchain,
media sosial dan big data. Adopsi teknologi dalam CSR memiliki potensi besar untuk
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan dampak program CSR yang ada di Indonesia. Meskipun
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masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu dioerhatikan. Dakam bagian ini akan dijelaskan
temuan utama, ini termasuk transformasi CSR menjadi digital, bagaimana hal itu berdampak pada
nilai perusahaan, dan daftar perusahaan yang telah menerapkan CSR berbasis digital dan program
inovatif yang mereka jalankan.

1. Transformasi CSR di Era Digital

Transformasi CSR di era digital menunjukkan pergeseran yang besar dalam cara
perusahaan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program tanggung jawab
sosial. Teknologi digital seperti big data, dan blockchain memungkinkan perusahaan
untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam pelaporan tanggung
jawab sosial mereka. Sebagai contoh, penerapan blockchain dapat memastikan bahwa
dana tanggung jawab sosial sampai ke penerima yang dituju tanpa gangguan, yang pada
akhirnya akan menghasilkan tingkat transparansi yang lebih tinggi serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan.”

Selain transparansi, media sosial menjadi alat strategis untuk mrmptomosikan
inisiatif CSR secara real-time kepada masyarakat luas. Perusahaan dapat menunjukkan
program CSR mereka secara langsung melalui platform seperti Instagram, Facebook,
Tiktok, dan X yang dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan menciptakan hubungan
yang lebih dekat dengan konsumen.*

Selain itu, penggunaan teknologi juga membantu pengumpulan data yang lebih
baik tentang kebutuhan masyarakat. Perusahaan dapat menemukan masalah sosial yang
mendesak yang merancang solusi yang relevan dengan melalui analisis big data. Hal ini
menghasilkan program CSR yang lebih sesuai dengan tujuan dan berdampak besar pada
komunitas lokal.!

Tetapi adopsi teknolodi dalam CSR tidak mudah dilakukan dan pastinya akan
diliputi oleh berbagai tantangan. Dalam pelaksanaan program CSR berbasis teknologi di
Indonesia, kendala seperti akses teknologi yang terbatas di daerah terpencil dan
kurangnya literasi digital. Untuk mencapai hal ini, perusahaan harus bekerja sama dengan
organisasi lokal dan pemerintag ecara strategis untuk memastikan adopsi teknologi yang
inklusif.*?

Selain itu, transformasi CSR mendrong bisnis untuk memasukkan keberlanjutan
ke dalam model bisnis mereka. Banyak bisnis mulai membuat produk yang ramah
lingkungan yang mendukung program CSR mereka, seperti kemasan biodegradable dan
energi terbarukan. Langkah ini memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan
meningkatkan daya saing perusahaan.*®

CSR berbasis teknologi telah menarik menarik investor internasional di seluruh
dunia, yang mencari bisnis yang berkomitmen pada keberlanjutan. Investor percaya
bahwa bisnis yang berfokus pada inovasi dan tanggung jawab sosial memiliki risiko yang
lebih rendah dan potensi pertumbuhan yang lebih besar.

2%Rajesh Jones, Timothy, Smith, Abigail, & Patel, ‘Blockchain for Transparency in CSR’, Journal of Digital Ethics,
14.3 (2022), pp. 150-67.

30patricia Fernandez, Ricardo, & Lopez, ‘Social Media as a CSR Communication Tool’, Journal of Corporate
Communications, 20.2 (2023), pp. 112-25.

31Ji-Hyun. Kim, Sung-Ho, & Lee, ‘Data-Driven CSR: The Role of Big Data in Community Engagement’, Sustainability
Journal, 18.5 (2023), pp. 78-91.

¥Nathaniel Brown, Andrew, Taylor, Emily, & Harris, ‘Overcoming Digital Barriers in CSR Implementation’, Global
Business Insights, 1.34-50 (22AD).

3Michael Clarkson, Philip, Anderson, Rebecca, & Turner, ‘Environmental Product Innovations and CSR Impact’,
Environmental Management Review, 30.2 (2023), pp. 56-74.
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Transformasi CSR di era digital, meskipun menantang, menawarkan peluang
besar bagi perusahaan untuk meningkatkan nilai mereka sambil memberikan dampak
positif pada masyarakat dan lingkungan. Langkah ini menjadi keharusan strategis dalam
lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan berorientasi pada keberlanjutan.

2. Dampak CSR Terhadap Nilai Perusahaan

Implementasi CSR yang efektif telah terbukti meningkatkan nilai perusahaan,
baik dari segi financial maupun non-financial. Perusahaan yang menerapkan program
CSR secara konsisten dan cenderung memiliki reputasi yang lebih baik, yang pada
gilirannya menghasilkan lebih banyak loyalitas pelanggan dan daya tarik investor.
Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalokasikan sumber daya
untuk CSR sering menerima harga saham premium yang lebih tinggi dari pada
perusahaan lain.**

CSR juga membantu mwningkatkan hubungan dengan komunitas lokal.
Program-program yang berkaitan dengan kebutuhan masyarakat, seperti pendidikan dan
kemajuan ekonomi, menciptakan citra positif perusahaan di mata masyarakat. Hubungan
positif dengan komunitas lokal ini dapat membantu perusahaan mengurangi risiko sosial
dan meningkatkan stabilitas operasional.*®

Loyalitas konsumen adalah salah satu manfaat terbesar dari CSR. Konsumen
modern lebih menyukai merek yang menunjukkan tanggungjawab sosial, terutama dalam
hal kelestarian lingkungan. Hal ini meningkatkan meningkatkan penjualan dan
memberikan keunggulan kompetitif di pasar.*®

Selain itu, memasukkan CSR kedalam strategi bisnis dapat meningkatkan
motivasi dan kepuasan karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja
di perusahaan dengan reputasi CSR yang baik cenderung lebih produktif dan termotivasi,
sehingga membantu meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.*’

Investor juga semakin memperhatikan kinerja CSR perusahaan ketika
mengambil keputusan investasi. Imvestor percaya bahwa perusahaan yang berkomitmen
terhadap keberlanjutan memiliki manajemen risiko yang lebih baik den kemungkinan
besar menghasilkan keuntungan yang stabil dalam jangka panjang.*®

Namun, perusahaan perlu memastikan bahwa program CSR mereka mempunyai
dampak nyata dan bukan sekadar strategi pemasaran.CSR yang tidak autentik dapat
merusak reputasi perusahaan dan melemahkan kepercayaan konsumen.*

Dengan memasukkan CSR ke dalam strategi bisnis, perusahaan dapat
menciptakan nilai berkelanjutan baik bagi pemegang saham maupun pemangku
kepentingan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa CSR bukan hanya sekedar kewajiban

340liver Davies, Lauren, Mitchell, Hannah, & Roberts, ‘The Financial Payoff of CSR Initiatives’, Economic Research
Quarterly, 16.1 (2023), pp. 99-112.

35Benjamin Edwards, Harold, & Taylor, ‘Community Engagement through CSR’, Journal of Community Development,
11.4 (2023), pp. 145-62.

36Juan Garcia, Francisco, Rodriguez, Maria, & Morales, ‘Sustainability and Consumer Loyalty’, Journal of Consumer
Behaviour, 12.3 (2024), pp. 212-28.

3"David Hendry, Jessica, Thompson, Eleanor, & Walker, ‘Employee Motivation in CSR-Oriented Companies’, Human
Resource Management Review, 29.5 (2023), pp. 310-30.

38Sophia Evans, Katherine, Johnson, Richard, & Taylor, ‘CSR and Investment Strategies’, Journal of Investment
Management, 25.2 (2024), pp. 167-85.
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moral tetapi juga merupakan investasi strategis yang mempunyai manfaat jangka
panjang.
3. Daftar Perusahaan Yang Menerapkan CSR Berbasis Digital Di Indonesia

PT Bank Rakyat Indonesia (BRI)

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu bank terbesar di
Indonesia yang fokus pada layanan perbankan untuk UMKM. Dengan pengaruhnya
yang luas, telah menjadi pilar ekonomi bagi masyarakat kecil di seluruh negeri.
Dengan program CSR: “BRI Peduli Digital” yang berfokus pada:

a. Fokus pada pemberdayaan masyarakat melalui platform digital.

b. Memberikan pelatihan online tentang literasi keuangan digital kepada pelaku
usaha kecil.

c. Menggunakan aplikasi untuk menyalurkan bantuan dan memantau
perkembangan usaha binaan.

PT Pertamina (Persero)

Sebagai perusahaan energi nasional, PT Pertamina (Persero) mempunyai peranan
penting dalam pengelolaan sumber daya energi Indonesia. Selain fokus pada minyak
dan gas, pertamina juga aktif mendorong keberlanjutan melalui program CSR-
nya.Program CSR: "Digital Energy CSR" yang berfokus pada:

a. Memanfaatkan teknologi untuk mengedukasi masyarakat tentang energi baru dan
terbarukan.

b. Meluncurkan aplikasi yang membantu komunitas lokal mengelola energi
berbasis surya.

¢. Mendukung pendidikan melalui platform digital untuk siswa di sekitar wilayah
operasi.

Telkom Indonesia

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk adalah perusahaan telekomunikasi terbesar
di indonesia dan menyediakan berbagai layanan teknologi informasi dan komunikasi.
Telkom berkomitmen mendukung transformasi digital masyarakat indonesia.
Program CSR: "Digital Talent Scholarship” yang berfokus pada:

a. Menyediakan beasiswa pelatihan teknologi informasi dan komunikasi bagi
generasi muda.

b. Platform daring digunakan untuk pelatihan keterampilan seperti coding, dan data
analysis.

Unilever Indonesia

Unilever Indonesia, bagian dari Unilever Global adalah perusahaan
multinasional yang memproduksi produk sehari-hari. Unilever dikenal komitmennya
yang kuat terhadap keberlanjutan dan kepedulian terhadap lingkungan. Program
CSR: "Sustainable Living Plan" yang berfokus pada:

a. Menggunakan teknologi digital untuk mempromosikan produk ramah
lingkungan.

b. Kampanye digital tentang pengelolaan sampah pelastik dan daur ulang.

c. Aplikasi berbasis komunitas untuk memfasilitasi pengumpulan sampah pelastik

di daerah perkotaan.

Gojek (Go To Group)

Gojek merupakan perusahaan teknologi berbasis aplikasi yang menyediakan

layanan transportasi, logistik, dan pembayaran digital. Sebagai unicorn teknologi di
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Indonesia, Gojek berkomitmen terhadap keberlanjutan melalui inovasi.Program
CSR: "GoGreen Initiative" yang berfokus pada:
a. Meluncurkan program penghijauan dengan dukungan teknologi.
b. Aplikasi Gojek memiliki fitur untuk mendukung donasi lingkungan seperti
penanaman pohon dan pengelolaan limbah.
c. Kolaborasi dengan komunitas untuk meningkatkan kesadaran lingkungan
melalui platform digital.
6. Danone-Aqua
Danone-Aqua merupakan bagian dari Danone Group yang fokus pada produksi
air minum kemasan. Perusahaan ini terkenal dengan komitmennya terhadap
keberlanjutan, khususnya pada bidang pengelolaan sampah pelastik. Program CSR:
"Recycle for Good" yang berfokus pada:
a. Meluncurkan aplikasi digital untuk membantu masyarakat mendaur ulang botol
plastik.
b. Memberikan insentif kepada pengguna yang aktif dalam program daur ulang.
c. Edukasi digital tentang pentingnya pengelolaan sampah plastik.
7. Grab Indonesia
Grab adalah platform transportasi, logistik, dan pembayaran digital yang
beroperasi di Asia Tenggara. Di Indonesia Grab berkontribusi terhadap keberlanjutan
masyarakat dan pemberdayaan ekonomi.Program CSR: "GrabForGood" yang
berfokus pada:
a. Menggunakan teknologi untuk meningkatkan inklusi ekonomi di kalangan
komunitas marginal.
b. Menyediakan platform untuk pelatihan kerja online bagi mitra pengemudi dan
UMKM.
c. Kampanye digital untuk mendukung pemberdayaan perempuan melalui
pelatihan keterampilan teknologi
Program-program diatas menunjukkan bagaimana perusahaan-perusahaan
terkemuka di Indonesia memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas program CSR. Dengan menggunakan platform digital, perusahaan dapat
menjangkau lebih banyak penerima manfaat,meningkatkan transparansi, dan memastikan
keberlanjutan program. Selain itu, inovasi ini dapat membantu perusahaan memenuhi
harapan konsumen modern yang semakin peduli terhadap isu sosial dan lingkungan.
Dengan mempraktikkan CSR digital, perusahaan tidak hanya memperkuat
citranya dimata masyarakat, namun juga memberikan dampak positif nyata bagi
komunitas lokal dan lingkungan. Namun keberhasilan penerapannya memerlukan
komitmen jangka panjang, inovasi, dan kolaborasi lintas sektor untuk mengatasi
tantangan seperti kesenjangan teknologi di berbagai wilayah di Indonesia.
KESIMPULAN
Transformasi Corporate Social Responsibility (CSR) di era digital membuka peluang
yang luas bagi perusahaan untuk memberikan dampak yang lebih besar melalui integrasi
teknologi dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial mereka. Dengan memanfaatkan teknologi
seperti big data, blockchain, dan media sosial, CSR berbasis digital tidak hanya meningkatkan
transparansi tetapi juga efisiensi dan efektivitas program CSR. Inovasi ini memungkinkan
perusahaan untuk lebih akurat mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, memantau pelaksanaan
program secara real-time, dan mengukur dampaknya secara komprehensif. Dalam konteks
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Indonesia, pendekatan digital pada CSR memberikan manfaat nyata, seperti memenuhi kebutuhan
sosial masyarakat secara lebih cepat, memperkuat reputasi perusahaan, dan membangun loyalitas
konsumen yang lebih solid.

Namun demikian, implementasi CSR berbasis digital di Indonesia menghadapi sejumlah
tantangan yang tidak dapat diabaikan. Salah satu hambatan utama adalah kesenjangan
infrastruktur teknologi, terutama di daerah terpencil, yang menghambat akses masyarakat
terhadap manfaat dari program CSR digital. Regulasi yang belum sepenuhnya optimal juga
menjadi penghalang dalam menciptakan kerangka kerja yang mendukung transformasi ini. Selain
itu, keterbatasan kapasitas digital baik di tingkat perusahaan maupun komunitas masyarakat
menjadi tantangan signifikan yang harus diatasi melalui pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, kolaborasi erat antara pemerintah, perusahaan, dan
komunitas lokal diperlukan. Pemerintah dapat berperan dalam menyediakan infrastruktur
teknologi yang memadai dan regulasi yang mendukung, sementara perusahaan dapat
memanfaatkan teknologi inovatif untuk mengoptimalkan pelaksanaan CSR. Komunitas lokal juga
memegang peranan penting dalam memberikan masukan terkait kebutuhan spesifik mereka
sehingga program CSR dapat dirancang lebih relevan dan berdampak langsung.

Penelitian ini menegaskan bahwa CSR tidak hanya sekadar kewajiban sosial yang harus
dipenuhi oleh perusahaan, tetapi juga dapat menjadi strategi bisnis yang efektif di era digital.
Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam program CSR, perusahaan tidak hanya mampu
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat, tetapi juga meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan bisnis mereka di pasar global. Secara keseluruhan, CSR berbasis digital adalah
solusi yang inovatif untuk menjawab tantangan sosial di era modern. Dengan pendekatan yang
strategis, program CSR dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan tidak hanya bagi
masyarakat tetapi juga bagi perusahaan itu sendiri. Transformasi ini menunjukkan bahwa
teknologi bukan hanya alat untuk meningkatkan efisiensi, tetapi juga sebagai sarana untuk
menciptakan perubahan sosial yang berarti. Dengan demikian, kolaborasi antara sektor publik,
swasta, dan masyarakat menjadi kunci untuk menciptakan ekosistem CSR yang efektif,
berkelanjutan, dan inklusif di era digital ini.
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